Sawab & Hasanudin Analisis Unsur Intrinsik....

Prosiding Q°%

Seminar Nasional

|/ Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset

' IKIP PGRI Bojonegoro %

! Tema “Meningkatkan Kualitas Hasil Riset dengan Metode Penelitian yang Adaptif &"e
untuk Menyiapkan Generasi Peneliti yang Kompeten” o

&
BoJoW

Analisis Unsur Intrinsik Puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka
Fatahillah

M. Nailus Sawab!, Cahyo Hasanudin?
12 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia
nasab676@gmail.com

abstrak — Puisi merupakan karya sastra imajinatif. Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis unsur intrinsik pada uisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan data berbentuk kata, frasa, dan
klausa. Pengumpulan data menggunakan metode simak, catat, dan libat. Teknik analisis
data menggunakan analisis isi dengan menerapkan tiga alur (Reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan). Teknik validasi data dengan menggunakan teknik
triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat unsur intrinsik puisi yaitu
1) tema keangkuhan dan kelemahan manusia, 2) mengandung gaya bahasa personifikasi,
metafora, hiperbola, ironi, dan repetisi 3) mengandung diksi konotatif yang
menggambarkan sifat manusia, 4) mengandung rima bebas, 5) mengandung amanat, 6)
mengandung sudut pandang orang ketiga. Kesimpulan terkait puisi ini adalah terdapat
lima unsur intrinsik pada puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah.
Kata kunci — Puisi, Unsur Intrinsik, Tamak

abstract— Poetry is an imaginative literary work. The purpose of this study is to
analyze the intrinsic elements in the poem Tamak by M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah.
This research uses qualitative research with data in the form of words, phrases, and
clauses. Data collection uses the methods of listening, noting, and engaging. The data
analysis technique uses content analysis by applying three flows (data reduction, data
presentation, and conclusion drawing). Data validation technique using triangulation
technique. The results of this study show that there are intrinsic elements of poetry,
namely 1) the theme of human arrogance and weakness, 2) contains personification,
metaphor, hyperbole, irony, and repetition 3) contains connotative diction that describes
human nature, 4) contains free rhyme, 5) contains a mandate, 6) contains a third person
point of view. The conclusion related to this poem is that there are five intrinsic elements
in the poem Tamak by M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah.
Keywords — Poetry, Intrinsic Elements, Tamak.

PENDAHULUAN

Puisi merupakan karya sastra imajinatif (Umar dkk., 2021) yang tercipta dalam
suasana spontan dan perasaan jiwa (Kurniawan dkk., 2018). Puisi ialah seseorang
yang telah menciptakan dunianya sendiri, yang dapat memuat pesan atau gambaran
situasi tertentu (Harahap dkk., 2019). Puisi ini dapat dikategorikan berbagai jenis.

Menurut Suprayetno (2021) puisi lama ialah suatu karangan yang berkaitan
dengan aturan. Puisi lama merupakan puisi dibatasi oleh beberapa kata dalam satu
kalimat, jumlah suku kata per baris, dan rima (Setiari, 2023). Biasanya puisi lama
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masih terikat dengan tradisi keagamaan dan budaya tertentu dan belum terpengaruh
oleh bu (Yondaya asingo dkk., 2023). Selain puisi lama, ada juga puisi baru.

Menurut Rahmad & Puspitasari (2015) puisi baru ialah karya sastra yang tidak
berkaitan pada kaidah tertentu, dibandingkan puisi lama, suku kata, rima, dan jumlah
barisnya lebih beragam (Setiari, 2023). Puisi baru terdiri dari romansa, balada, dan
satire (Thamimi dkk., 2023). Puisi ini selain memiliki jenis-jenis juga mempunyai
unsur-unsur pembangun.

Unsur pembangun puisi ada 2 yaitu intrinsik dan ekstrinsik. unsur intrinsik bisa
disebut juga unsur pembangun sebuah puisi (Septiani & Sari, 2021). Unsur intrinsik
mencangkup tema, gaya bahasa, amanat, dan lain sebagainya (Pramidana, 2020).
Selain itu juga ada unsur ekstrinsik.

Unsur ekstrinsik ialah suatu unsur yang terletak di luar karya sastra (Mamonto
dkk., 2021) yang terdapat suatu nilai, biografi, kemasyarakatan (Yanuar, 2024). Unsur
ekstrinsik puisi berisi tentang latar belakang kehidupan penulis atau pencipta puisi
(Wati, 2020). Salah satu contoh puisi karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah dengan
judul Tamak.

Tamak

Karya M. Hagaql Annazili Azka F
Demi kuda-kuda perang berkaki tembaga
Menerbangkan batu-batu pigeon darl kuku yang membakar
Dalam kabut subuh tiba-tiba menyerbu
Mengancam hamburkan kelompak musuh
Sungquh manusia
Darahnya dihitami bintik dosa
Enggan merendah dirl dan balas budi pada tuhannya
Biarpun sesungguhnya dia mengerti
Sungguh manusia
Darahnya meleleh demi cinta pada harta
|a rakus lantaran tipu daya
Sungquh manusia sering alpa
Tentang kematian

Tentang kebangkitan dari kubur yang menghimpit
Dan disingkapkan dinding rahasia
Tentang suatu hari

Akan terlihat segala yang di perbuat

Berdasarkan hasil wawancara dengan pencipta puisi di atas. Puisi ini
menceritakan tentang limpahan kasih tuhan dan ketamakan manusia yang sering kali
terjerat oleh nafsu duniawi. Penulis menyoroti bagaimana manusia sering lupa akan
berkat yang diberikan oleh alam dan hanya berfokus pada mencari kekayaan
material. Puisi ini terdiri dari 3 bait yang terilhami dari Q.S. Al-Adiyat ayat 6-11. Pada
puisi diatas ditemukan salah satu gaya bahasa, yaitu personifikasi, seperti pada kata
“Pengisi relung hati kekosongan” dan “Penyejuk jiwa kala kekeringan” Penulis juga
mengajak pembaca mensyukuri nikmat yang diberikan agar terlepaskan diri dari
belenggu hawa nafsu, serta kembali kepada kebenaran dan cinta kasih tuhan. Selain
itu, puisi ini juga mengandung unsur intrinsik sehingga puisi ini layak untuk diteliti.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Mappasere & Suyuti
(2019) Penelitian kualitatif ialah penelitian yang bersifat deskriptif dan mungkin
menggunakan analisis. Metode kualitatif juga digunakan untuk menganalisis data
dengan mendeskripsikan perilaku dan kata-kata orang yang diamati (Merpati dkk.,
2018). Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena tidak berkaitan dengan
angka.

Sumber data dalam puisi meliputi kata, frasa, dan klausa yang terdapat pada
puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik simak, libat, dan catat. Menurut Masni dkk. (2023) teknik simak
adalah mengumpulkan data dengan melihat penggunaan bahasa. Menurut Astuti &
Arifin (2021) teknik catat adalah suatu cara pengumpulan data yang sumber datanya
tertulis. Pada tahap simak puisi di simak dengan cermat dan tepat untuk memahami
isi dari puisi tersebut. Setelah disimak mencatat hal penting unsur intrinsik, dan yang
terakhir yaitu teknik libat ini dilakukan dengan interaksi secara langsung dengan
pencipta puisi melalui wawancara terkait latar belakang dan unsur-unsur intrinsik.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan konten analisis Miles dan
Huberman yang meliputi 3 alur kegiatan yaitu, 1)Reduksi data, 2)Penyajian data, dan
3)Penarikan kesimpulan. Ketiga alur kegiatan dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Reduksi data

Menurut Ananda dkk. (2018) reduksi data merupakan suatu analisis yang
tajam, mengarahkan dan tidak perlu membuang data sehingga kesimpulan dapat
ditarik dan di validasi. Pada tahap ini, peneliti memusatkan perhatian pada hasil
informasi yang diperoleh saat wawancara, kemudian dapat disederhanakan agar
lebih terstruktur.
2. Penyajian data

Menurut Marisya & Sukma (2020) penyajian data ialah Ketika kumpulan data
disusun untuk memungkinkan penarikan kesimpulan. Pada tahap ini , penyajian
data secara narasi yang digunakan untuk menyajikan data dengan penjelasan yang
lebih rinci.
3. Penarikan kesimpulan

Menurut Qausar dkk. (2023) penarikan kesimpulan berarti langkah untuk
menemukan serta memahami isi makna. Berdasarkan data yang telah didapat
ditarik kesimpulan bahwa puisi Tamak karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah
memiliki unsur intrinsik.

Teknik validasi pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut
Azhara (2022) teknik triangulasi merupakan pengujian keabsahan data yang
dianalisis oleh peneliti. Teknik triangulasi merupakan cara untuk menghilangkan
keraguan, walaupun masih belum tahu cara untuk mengetahui makna dari sebuah
perisetan (Alfansyur & Mariyani, 2020). Menurut Mustika dkk. (2020) teknik
triangulasi terbagi menjadi 3 yaitu, Triangulasi teknik ialah membandingkan data
dengan cara menghasilkan dari berbagai teknik. Triangulasi sumber yaitu
perbandingan dan verifikasi informasi yang diperoleh pada waktu yang berbeda (Sari
& Irhandayaningsih, 2019). Triangulasi waktu yaitu penelitian kredibilitas data
dengan melakukan pengecekan pada wawancara dan observasi (Widarti, 2013). Pada
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penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yang dilakukan dengan wawancara
untuk mendapatkan informasi dengan lengkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah mempunyai unsur
intrinsik. Analisis unsur intrinsik puisi Tamak akan dijelaskan sebagai berikut.

1) Tema puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah
Puisi Tamak mengandung tema yaitu keangkuhan dan kelemahan manusia hal
ini dapat dibuktikan pada bait seperti berikut.

kuda-kuda perang berkaki tembaga (Fatahillah, 2024).

Bait ini menggambarkan kekuatan dan kekerasan, dimana mereka
menggambarkan pertempuran atau perang yang hebat, dan kaki tembaga
menunjukkan ketangguhan musuh melawan kekuatan militer saat ini. Selain itu
terdapat juga kutipan yang menggambarkan tentang sifat dan perilaku manusia. Hal
ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

darahnya dihitami bintik dosa (Fatahillah, 2024).
enggan merendah diri dan balas budi pada tuhannya (Fatahillah, 2024).

Bait ini menggambarkan manusia memiliki darah yang menghitam sebab
dipenuhi oleh dosa. Manusia juga menunjukkan bahwa mereka sering sombong dan
tidak bersyukur atas apa yang diberikan allah. Selain itu terdapat juga kutipan yang
menggambarkan tentang harta benda. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.

darahnya meleleh demi cinta pada harta (Fatahillah, 2024).

Bait ini menggambarkan bahwa manusia sering terjebak pada cinta terhadap
harta dan mengorbankan segala hal untuk mendapatkan kekayaan. Selain itu terdapat
juga kutipan yang menggambarkan tentang. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.

dan disingkapkan dinding rahasia (Fatahillah, 2024).
akan terlihat segala yang diperbuat (Fatahillah, 2024).

Bait ini menggambarkan bahwa perbuatan dan rahasia manusia akan
terbongkar pada hari penghakiman atau hari kiamat dan semua perbuatan manusia
yang baik atau buruk akan dihakimi oleh Tuhan. Secara keseluruhan puisi diatas
menceritakan antara limpahan kasih tuhan dan ketamakan manusia yang sering kali
terjerat oleh nafsu duniawi. Puisi ini juga menceritakan bagaimana manusia sering
sombong, rakus, dan mendustakan tuhan, meskipun mereka tahu bahwa mereka
salah. Puisi ini mengingatkan tentang kematian, kebangkitan, dan hari akhir, dimana
perbuatan manusia akan diperhitungkan. Puisi ini menunjukkan bahwa manusia
hendaknya mensyukuri nikmat yang diberikan kepadanya dan melepaskan diri dari
belenggu hawa nafsu, serta kembali kepada kebenaran dan cinta kasih Tuhan. Bukti
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dari tema puisi diatas bisa ditemukan pada beberapa bagian puisi yaitu sebagai
berikut.

Menurut Chairiah (2022) tema merupakan ide utama dari sebuah cerita.
Menurut Nurcahyati dkk. (2019) tema merupakan inti dari sebuah cerita yang
menyatu pada unsur intrinsik. Kemudian menurut Silaswati (2018) tema merupakan
sebuah penyusunan dari tema yang akan menjadi dasar utama pembicaraan.

2) Gaya bahasa pada puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah
Puisi Tamak ditemukan terdapat 5 gaya bahasa atau majas, yaitu personifikasi,

metafora, hiperbola, ironi, dan repetisi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, majas personifikasi di dalam puisi Tamak dapat dijelaskan sebagai berikut.

menerbangkan batu-batu pigeon dari kuku yang membakar (Fatahillah, 2024).
dalam kabut subuh tiba-tiba menyerbu (Fatahillah, 2024).

Kutipan puisi di atas termasuk kedalam majas personifikasi karena kata “kuda”
digambarkan seolah-olah bisa menerbangkan batu-batu, sedangkan pada kata
“kabut” digambarkan seolah-olah mampu menyerbu musuh. Menurut Azizah dkk.
(2019) majas personifikasi adalah majas yang menjelaskan sifat manusia kepada
benda mati.

Kedua, majas metafora di dalam puisi Tamak dapat dijelaskan sebagai berikut.

sungguh manusia, darahnya dihitami bintik dosa (Fatahillah, 2024).

Kutipan di atas termasuk kedalam gaya bahasa metafora karena kata darah
manusia diibaratkan “dihitami bintik dosa” yang menunjukkan bahwa manusia
seringkali melakukan dosa. Menurut Tarigan dalam Mirza & Dita (2022) majas
metafora merupakan majas yang menggambarkan kesamaan sifat atau karakteristik.

Ketiga, majas hiperbola di dalam puisi Tamak dapat dijelaskan sebagai berikut.

kuda-kuda perang berkaki tembaga (Fatahillah, 2024).

Kutipan puisi di atas termasuk kedalam majas hiperbola sebab kata “kaki
tembaga” digambarkan melebih-lebihkan untuk menunjukkan kekuatan dan
kegagahan kuda. Menurut Hasbillah & Rachmaningtyas (2022) majas hiperbola
merupakan majas yang menggambarkan ungkapan yang sangat berlebihan.

Keempat, majas ironi di dalam puisi Tamak dapat dijelaskan sebagai berikut.

sungguh manusia sering alpa, tentang kematian (Fatahillah, 2024).
tentang kebangkitan dari kubur yang menghimpit (Fatahillah, 2024).

Kutipan puisi di atas termasuk kedalam majas ironi karena kata “manusia sering
alpa, tentang kematian” yang digambarkan bahwa manusia sering lupa tentang
kematian dan kehidupan setelah mati, walaupun kenyataannya kematian itu tidak
bisa dihindari. Menurut Tinambunan (2022) majas ironi merupakan majas yang
bertentangan dengan makna yang sebenarnya.

Kelima, majas repetisi di dalam puisi Tamak dapat dijelaskan sebagai berikut.
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sungguh manusia......... sungguh manusia (Fatahillah, 2024).

Majas yang terkandung, yaitu repetisi. Menurut Ngatiyem (2017) majas repetisi
merupakan majas yang menggambarkan pengulangan kata sebagai kata penegas.
Majas ini terdapat di beberapa bait yang bertujuan menekankan kelemahan dan
kekurangan manusia. Menurut Astrea dkk. (2018) majas ialah sebuah tulisan yang
digunakan dalam beberapa cerita. Majas merupakan pilihan kata (Wantika dkk. 2019)
yang dibentuk dalam sebuah ungkapan yang maknanya diperoleh dari analogi
(Nurhadi, 2010).

3) Diksi pada puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah
Diksi yang terdapat pada puisi Tamak menggunakan diksi konotatif. Hal ini
dapat dibuktikan sebagai berikut.

demi kuda-kuda perang berkaki tembaga (Fatahillah, 2024).
menerbangkan batu=batu pigeon dari kuku yang membakar (Fatahillah, 2024).

Bait ini menggambarkan kekerasan dan kekuatan saat perang. Kuda-kuda
perang dengan kaki tembaga menunjukkan kekuatan yang dahsyat yang tidak
terhentikan. Selain itu terdapat juga kutipan yang menggambarkan tentang kejutan
dan serangan. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.

dalam kabut subuh tiba-tiba menyerbu (Fatahillah, 2024).

Bait ini menggambarkan kejutan dan serangan yang mengejutkan, Karena
menambah efek dramatis pada peperangan. Selain itu terdapat juga kutipan yang
menggambarkan tentang sifat negatif. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.

darahnya dihitami bintik dosa (Fatahillah, 2024).
darahnya meleleh demi cinta pada harta (Fatahillah, 2024).
rakus lantaran tipu daya (Fatahillah, 2024).

Bait ini menggambarkan sifat negatif yang dimiliki manusia seperti dosa,
keserakahan, dan kebohongan oleh materi. Selain itu terdapat juga kutipan yang
menggambarkan tentang kebangkitan dan hari kiamat. Hal ini dapat dibuktikan
sebagai berikut.

tentang kebangkitan dari kubur yang menghimpit (Fatahillah, 2024).
disingkapkan dinding rahasia (Fatahillah, 2024).

Bait ini menggambarkan kebangkitan dan hari kiamat, dimana semua perlakun
atau perbuatan manusia nampak dan diadili. Selain itu terdapat juga kutipan yang
menggambarkan tentang sombong dan kurang bersyukur. Hal ini dapat dibuktikan

sebagai berikut.

enggan merendah diri dan balas budi pada tuhannya (Fatahillah, 2024).
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Bait ini menggambarkan manusia yang sombong dan tidak bersyukur pada
Tuhan walaupun mereka sadar akan hal itu. Menurut Ramaniyar (2017) diksi
merupakan ketepatan beberapa pilihan kata. Menurut Latuconsina (2019) konotatif
merupakan sifat emosional pengalaman seseorang. Menurut Syahputra dkk. (2022)
diksi konotatif yaitu makna yang mengalami penambahan yang sifatnya mempunyai
nilai rasa positif atau negatif.

4) Rima pada puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah
Rima yang terdapat pada puisi Tamak menggunakan rima bebas. Hal ini dapat
dibuktikan sebagai berikut.

Demi kuda-kuda perang berkaki tembaga (Fatahillah, 2024).

Menerbangkan batu-batu pigeon dari kuku yang membakar (Fatahillah, 2024).
Dalam kabut subuh tiba-tiba menyerbu (Fatahillah, 2024).

Mengancam hamburkan kelompok musuh (Fatahillah, 2024).

Sungguh manusia (Fatahillah, 2024).

Darahnya dihitami bintik dosa (Fatahillah, 2024).

Enggan merendah diri dan balas budi pada tuhannya (Fatahillah, 2024).
Biarpun sesungguhnya dia mengerti (Fatahillah, 2024).

Sungguh manusia (Fatahillah, 2024).
Darahnya meleleh demi cinta pada harta (Fatahillah, 2024).
la rakus lantaran tipu daya (Fatahillah, 2024).

Sungguh manusia sering alpa (Fatahillah, 2024).

Tentang kematian (Fatahillah, 2024).

Tentang kebangkitan dari kubur yang menghimpit (Fatahillah, 2024).
Dan disingkapkan dinding rahasia (Fatahillah, 2024).

Tentang suatu hari (Fatahillah, 2024).

Akan terlihat segala yang diperbuat (Fatahillah, 2024).

Kutipan puisi Tamak di atas menggunakan rima bebas. Hal ini dapat dibuktikan
dari bait pertama, ke dua, ke tiga, dan keempat seperti, “a”, “u”, “ i”. Hal ini
dipastikan puisi diatas menggunakan rima bebas. Rima merupakan persamaan bunyi
(Jayakandi, 2023) pada setiap akhir kata di masing-masing lirik (Antara dkk., 2023).
Menurut Pradopo dalam Nuratika dkk. (2023) rima adalah estetika bahasa
berdasarkan suara yang dilakukan dengan kesadaran.

5) Amanat pada puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah

Puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah mengandung beberapa
amanat yaitu untuk mengingatkan manusia agar bersyukur, rendah hati dan taat
kepada tuhan, tidak serakah, selalu sadar akan kematian, memperbaiki diri, dan
berbuat kebaikan karena perbuatan baik atau buruk akan dipertanggungjawabkan di
hari akhir.

Amanat merupakan pesan moral dari sebuah cerita atau peristiwa (Nuraeni,
2017) yang penulis ingin sampaikan kepada pembaca (Suparno & Mulyasari, 2019).
Amanat ialah pesan dari seseorang yang akan disampaikan kepada orang lain dengan
sebaik baiknya (Baharuddin, 2012).
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6) Sudut pandang pada puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah
Sudut pandang yang terdapat pada puisi Tamak menggunakan sudut pandang
orang ketiga. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.

Demi kuda-kuda perang berkaki tembaga (Fatahillah, 2024).

Menerbangkan batu-batu pigeon dari kuku yang membakar (Fatahillah, 2024).
Dalam kabut subuh tiba-tiba menyerbu (Fatahillah, 2024).

Mengancam hamburkan kelompok musuh (Fatahillah, 2024).

Sungguh manusia (Fatahillah, 2024).
Biarpun sesungguhnya dia mengerti (Fatahillah, 2024).

Sungguh manusia (Fatahillah, 2024).
la rakus lantaran tipu daya (Fatahillah, 2024).

Sungguh manusia sering alpa (Fatahillah, 2024).

Kutipan puisi Tamak ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Bait pertama yang
menggambarkan perbuatan dari kuda perang dan suasana serangan tanpa
menggunakan kata-kata “ aku ” atau ” kita ” yang menunjukkan sudut pandang
orang ketiga. Selanjutnya bait kedua, ketiga dan keempat yang menggunakan kata-
kata “manusia”, “dia”, “ia”, yang berarti untuk orang lain, bukan untuk diri sendiri.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa puisi Tamak Karya M.
Haqqi Annazili Azka Fatahillah mengandung sudut pandang orang ketiga.

Menurut Sauri, (2019) sudut pandang adalah tempat pengarang bercerita. Sudut
pandang merupakan pandangan pengarang ketika menceritakan peristiwa atau cerita
(Nurulanningsih & Senja, 2024). Menurut Hartati (2017) sudut pandang orang ketiga
ialah pengarang tidak terlibat di dalam sebuah cerita tetapi di luar cerita.

SIMPULAN

Unsur intrinsik pada puisi Tamak Karya M. Haqqi Annazili Azka Fatahillah
mencangkup 1) bertema ketamakan manusia, 2) mengandung gaya bahasa gaya
bahasa personifikasi, metafora, hiperbola, simbolisme, ironi, dan repetisi, 3)
menggunakan diksi konotatif, 4) mengandung rima bebas, 5) mengandung amanat
untuk tidak serakah dan ingat hari akhir, 6) mengandung sudut pandang orang
ketiga.
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